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A, Alasan memilih judul
Allah berfirmen dalam Al-qur'an, surgt Yusuf

/% 0 VML, 0 ~% o Radl

ayat 111 yang berbunyi: ,__,UQ,“J,})’S_;\&(,&P)&&U{LEJ
2RE VR 7

Artinya, "Sesungguhnya pada kisah-kisah itu terdapat
rengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal".l
Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya kisah sejarah
sebagai cermin hidup, karena itu rekonstruksi psris-
tiwa masa lampau amatlah besar perannya dalam upaya
mem~:hami peristiwa sejarah. Akan tetapi apabila hen-
dax memasuki masa lampau itu sendiri seringkali di-
hadapkan pada kelangkaan sumber sejarah. Kelangkaan
sumoer sejarah ini terasa sekali manakala semata -
mata mengandalkan pada sumoer sejarah tertulis. Ke-
langkaan itu skan terkuran:i apabila dicoba melalui
pemahaman peninggalan purbakala, karena di Indonesia
khususnya di Jawa peninggalan purbakala sangat ba-
nyak termasuk di dalamnya veninggalan purbakala
Islamn.,

Usaha pemahaman peninggalan purbaksla ini di-
dasarkan pada pemikiran, bahwa hampir selunuhnya apa
yang diketahui tentang kebudayaan di Inconesia dari
Jjaman kuno dan pengetahuan zgama berasal dari pening
galan dan interpretasi peninggalan purbakala, dian-

) 2 ;
taranya peninggalan kepurba:alaan Islam. Diantara

lYayasan Penyelenggara Penterjemah il-qur'an,
Departemen Agama RI., Al-gur'an dan Terjem:hnyva, (Ja
karta: PT. Bumi Restu, 1978), hal. 366.

2Drs. Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai
Ilmu, (Jakarta: Karya iksara, 1981), hal., 116.
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peninggalan purbakala Islam yang masih ada dan masih

berfungsi sampai sekarang ialah Mesjid Menara Kudus

Jawa Tengah. Kudus jika dilihat dari segi peninggal-

annya yang hampir disetiap kecamatan terdapat pening

galan purbakala , maka dapatlah diduga bahwa  Kudus
adalah kota yang amat bersejarah, khususnya dalam
sejarah keagamaan.

Mengingat pentingnya Kudus dalam sejarah,maka
dipandang perlu untuk dilakukan penelitian dan penu-
lisan peninggalan purbakala Islam yang terdapat di-
daerah Kudus, sebagai bagian dari penulisan sejarah
Islam di Indonesia, tulisan ini mengambil judul
TINJAUAN SEJARAH BERDIRINYA MESJID MENARA SEBAGAI
GAMBARAN PROSES ISLAMISASI DI KUDUS. Pemilihan judul
didasarkan pada alasan-alasan sebagai berikut:

1. Karena Mesjid Menara Kudus merupakan salah satu
peninggalan kuno yang berasal dari masa awal per-
kembangan Islam di Jawa, oleh karena itu peningga
lan tersebut sebagal salah satu unsur sumber seja
rah mempunyai arti penting dalam usaha memahami
proses Islamisasi di Jawa, khususnya di Kudus;

2. Diantara peninggalan-peninggalan mesjid kuno lain
nya di Jawa, Mesjid Menara Kudus memiliki eiri
tersendiri, yaitu menaranys mirip dengan candi
Kidal Malang;

3. Sejauh pengetahuan pengectahuan penulis sampal se=-
karang belum ada tulisan yang membahas Mesjid Me-
nzra Kudus yang dihubungkan dengan proses Islami-

sasi di Kudus.

B. Penegasah judul
Agar supaya tidak menimbulkan pengertian lain

yanz dikehendaki, maka perlu diadakan penegasan Jju-
dul, yaitu sebagai berikut:



3

Tinjauan : pandangan sesudah meneliti.
g, T . L
Sejarah : gambaran masa lalu tentang manusia,” ter
masuk hasil karya manusia yang berwujud
kongkrit,5 seperti mesjid Menara.
Berdirinya: berdiri berarti telah ada atau didiri-
kan.6 Achiran '"nya" berfungsi sebagal im

buan untuk membuuat kata benda,? yaitu
berdirinya mesjid Menara.
Mesjid : berupa bangunan tempat beribadat,seperti

shalat lima waiktu, shalat jum'at, dakwah
dan tempat suci untuk mempertenukan diri

8

dengan Allah.

Menara : bangunan yang tinggi di Mesjid dan biasa
- 1 Q'\- -

nya dipergunskan tempat adzan.”Rangkaian

kata mesjid menara merupakan nama kom-

plek kepurbakalaan yang menjadi obyek
pembahasan, yaitu meliputi Mesjid Al-
Agso, Menara Mesjid, Gapura dan Malsam

Ja'far Shodiq atau Sunan Kudus.

3WJS. Poerwodarminta, Kamus Unum Bahasa Inco-
‘nesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal. 1078.

4prs., Sidi Gazalba, ope cit., hal. 13.

5Dr-s. Abdul Rochym, Sejerah Arsitektur Tslam,
(Bandung: Angkasa, 1983), hal. 1.

6

WJS. Poerwodarminta, op, cit., hal. 253.
?Hépi, Tata Bahasa Indonesia, (Pamekasan: Tan
pa Penerbit, 1974), hal. 43.

8Drs. Abd. Rochym, op. cit., hal. 4.

owJs. “oerwodarminta, op, cit., hal. 643.



Pemilihan nama mesjid Menara dalam tulis
an ini didasarkan pada keunikan menara-
nya dan ternyata masyarakat pada umumnya
dan peneliti dari proyek pengembangan me
dia kebudayaan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan pusat menggunakan nama Mesjid
Menara.

N . 1
Sebagai : semacam, 0

Gambaran : kata kerjanya menggambarkan, artinya me-
. - ' 8 4 g

wujudkan dengan gambar, misalnya lukis

an ini menggambarikan betapa hebatnya ben

cana alam yang menimpa daerah ini.
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runtutan peristiwa dalam perkembangan s
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suatu.l‘2 Jika dikaitkan dengan susun
kata "sejarah berdirinya', maka kata pro
ses ini berarti proses awal perkembangan
masuknya Islam,

Islamisasi: kata Islamisasi berasal dari bahasa Ing-
gris "Islauwization" artinya, vengislam-
an,l3 atau penyebvaran Islanm.

Di kata perangkai yang menyatzkan pada su-

.

L T i Sl
atu tempat,lP yoitu Kudus dimana FHesjid

Menara itu didirikan.

10
11

Ibid., hal. 880.
Ibid,, hal. 292.
127pi4., hal. 769.

lBJohn M.Eschol, Kamus Inggris-Indonesia,Terj.
Hasan Sadaly, (Jakarta: Ithaca, 1581), hal., 332.

4W3s. Poerwodarminta, op, cit,, hal. 2L48.
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Kudus : Kabupaten dibagian utara Jawa Tengah,15
yailtu kira-kira 51 km sebelah utara kota
Semarang.

Dari penjabaran arti kata-kata di atas, dapat
lah dijelaskan bahwa judul yang dimaicsud ialah mem-
bahas Mesjid Menara yang meliputi mesjid Al-Agso, Me
nara mesjid, gapura serta makam Sunan Kudus ditinjau
dari segi sejarah berdirinya untuk memperoleh gambar
an tentang proses Islamisasi di Kudus pada awal per-
kembangannya.

C. Lingkup pembahasan

Sesual dengan judul di atas, pembahasan dalam
skripsi ini meliputi:

1. Latar belakang kedatangan Islam di Jawa.
2. Kedudukan peninggalan Mesjid Menzra dalam sejarah.
5. Sejarah berdirinya Mesjid Henara dan huoungannya
dengan proses Islamisasi di Kudus.

D. Rumusan masalah

Sesuni den

— LR

i_J_I'I_'“i«:l_J_L] DEMOANTASHIT UL davas, Tu-

gan
musan masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakuang kedatangan Islam di Jawa.

2. Apa kedudukan peningzggalzn Mesjid Menara dalam se-
Jarah.

5. Bagaimana sejarah berdirinya Mesjid Mencara dan
apa hubungannya dengan proses Isleamisasi di Kudus.

LoEnsiklopedia Indonesia, No. 4 (Jakarta: Iih
tiar Baru Van-Hove, 1932), hal. 1908.



E. Metode penulisan

1. Pengumpulan data (heuristik), yzitu kegiatan

: y 1
mencari dan mengumpulkan data. 6

l.1. Sumber data:

a. Sumber literatur, yaitu sumber berupa
tulisan dan gombar yang diperoleh dari
literatur.

b. Sumber lapangan:

1) Peninggalan purbakala, yaitu mesjid
kuno di Jawa, yaitu Mesjid Menara
Kudus, Mesjid Agung Demek, Mesjid
Sunan Kalijzga, Mesjid Sunen Muria,
Mesjid Mantingan dan Mesjid Sendang
Duwur. Disamping peninggalan mesjid
juga peninggalan candi yang diang-
gap relevan dengan pokok pembahasan,
seperti Candi Boroobudur, Candi Ki-
dal Malang, Candi Singosari dan be-
berapa Candi di Trowulan, seperti
Candi Brahu, Candi Bajang Ratu dan
Candi Wringin Lawang.

2) Responden, yaitu dari jawaban res-
ponden, seperti juru kunci atau ke-
tua Yayasan Mesjid, serta peziarah
dan lain-lzin yang dianggap relevan.

1l.2. Cara pengumpulan data

Cara pengumpulan data dalam penulisan ini
dilakukan melalui:

16

Drs. Heru Sukardi K, Dasar-dasar Metodologi
Sejarah, (Surabaya: Proyek Peningkatan/ Pengembangan
Perguruan Tinggi IKIP Surabaya, 1979), hal. 5.




a. Usaha yzng bersifat kompilatif, yaitu
mengumpulkan data secara keseluruhan,
baik yang bersumber dari literatur,
maupun dari hasil penelitian lapangan.

b. Usaha =elektif komparatif, yaitu me-
nyeleksi sumver yang dikumpulken, di-
pilih yeng pzaling releven dengan pokok
pembahasen dengan dibanding-ovandingkan
dengan data ying lain, untuk mencepai

bpenyajian y.n_ mengaran.
2. Analisa,data (kritik sejarah), meliputi:

2.1. Kritik Ekstern, yoitu penilaian bentuk
luar sumber sejarah.
2.2. Kritik Intern, y:itu pemahaman isi sumbor

2 1
sejarah,
S5+ Interpretasi, yaitu menetapkan maukna yang sa-

ling berhubungan dari fakta-fakta yaeng diver-

olehnya.18

4. Penyajian, yaitu meny.mpaikan sintese, yan; di-
peroleh dalam bentuk su tu ‘r:isah.l9

F. Tujuan penulisan

Tujuan penulisan ini dibugi atas tujuan umunm,

dan khusus.

171vig,, nal. 29.

lBNugroho Notosusanto, Masalah Penelitisn Se-
Jjarah gontemporer, (Jakarta: Yayasan Idayu, 1980),
hal. 3%6.

191914,




Tujuan umum meliputi:

1. Untuk melestarikan warisan kebudayaan Islaum.

2. Untuk memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan
khususnya dibidang Sejarah Kebudayaan Islam.

Tujuan khusus:

1. Ingin mengetahui sejarah v rdirinya Mesjid Menara

2. Ingin mengetahui keadaan d=n cara agama Islam di-
siarkan di daerah Kudus oleh Sunan Kudus.

G. Sistematika vpenulisan
Untuk memudahkan dalam pembahasan, skripsi
tersebut dibagi menjadi beberapa bab dan sub bab,

yaitu:

Bab pertama: Pendshulu.n. Bab ini mesmbahas
tentang alasan pemilihen judul, dengan menun jukkan
fokktor yang mendorong pemilihzn judul skriosi, kenu-
dian pencgasan judul agar supaya ticak terjudi keke-
lirusn dalam memghami judul yang dimaksud an ber-
turut-turut diikuti penycji:n lingkup pempahiisan, ru-
musan masalah, metode penulisan dan sictem:tika penu

lisan,

\ Bab kedua: Latar belaking kedatangan Islam di
Jawa. Bab ini meny:sjikan tulisan tentang kepercayaan
macyurckat Jawa pada masa pra-sejgran dan xedatangan
agoma Hindu-Budha di Jawa. Eal ini dimakoudicon untuk
melihat sejauh mona alum pikiran masyarakast Jawa se-

terus berkembang pada

belum kedatangan Islam di Jaw:
mase Islom sebagaimane dapal (ilihat poda peninggal-
on yung berasal dari masa troncisi Iindu ke Islem.

Bab ketiga: Mesjid Menara Sebagai Peninggalan



yang berascl dard masa trancisi dindu ke Islua,

3 DR SPE . NP TG p— Wy e s ; v, . iy o v e | oy
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kemudion peninggalon vurbzicr o Iclem sebegoel wujud
kebuduyaan Islam dan peny: ji n mesjicd Menara cebugal
sunber sejarah. Semia ini nmo. cmpatkan fungel pening-
gal . n purvskala dalam sejarii dan sebagedl oijosan

p:dae bahasan bab bezrisucinya.

Bab keempat: Sejaran sesdirinya Hesjia Menara
sebugedl Gambaran Proges Iclowisasi di Kudus. Bab ini
moruvaken sudut tinjsu.n pemoanacan, yong vednoahasan

ny~ diawali dengan veny. ji.n keadaan daerah Kuius

“ : o s FRRE e | T T o R,
G L.,‘-Crl’.].n_:s&l:ln Gerta Lokoll Jitian Khuaus ¥ahg ciang—
gapny.. sebagal tokoh penyeb r uwjaaa lulam di  Kudus,

Uniuwx memshoml sejaral verdiring. mesjid Mensla b=
rus memahami unsur-unsur Koourcakalasn terscout, ya-

itu meliouti susuncn den lok 21 bonin, Joian, Seni

bangjunan dan seyl rogam hicsnya. Dari pembahasan un-
sur-unsur kepurbaskalasn iniloi neontiny: akan diper -

olcih gambaran tentang proces Islmmisasi di Kudus,

Bab kelima: Kesimpul:n dan Penutup. Yaitu me-
must kesimpulun yang mencazliup seluruh isi - skripsi
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d.n diakhiri dengan penutup.



